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ABSTRAK 

Dahliyanti, Wita. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, and Extending (CORE) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIII SMP N 7 Palembang. Tesis, Program 

Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana (SI) Fakultas Pelatihan dan Pendidikan 

Guru. Universitas Muhammadiyah Palembang. Penasihat (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si 

(II) Rindi Novitri Antika S.Pd., M.Pd. 

 

Kata kunci: Model CORE, Berpikir Kritis 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII  SMP N 7 

Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

exsperimen dengan rancangan penelitian Non equivalent control group design. 

Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu VIII 1 sebagai kelas eksperimen 

menggunakan model CORE dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji T berpasangan, hasil yang diperoleh dari perhitungan uji T berpasangan 

dengan (  < 0,05%) didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,005. Karena sig 
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model pembelajaran CORE 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada 

materi sistem ekskresi pada manusia di SMP N 7 Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban bangsa. 

Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan mempunyai tujuan yang terarah pada peningkatan 

kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai pengembangan 

peserta didik.  Pendidikan  juga merupakan sebuah proses yang membantu 

menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tertata menjadi 

terarah, semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata aturan dalam diri sendiri 

maupun dalam diri orang lain. Proses pendidikan, khususnya di Indonesia selalu 

mengalami penyempurnaan yang nantinya akan menghasilkan suatu hasil pendidikan 

yang berkualitas. Hal ini merupakan langkah awal untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia baik fisik, mental maupun spiritual. Kualitas pendidikan 

tersebut perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman. Keberhasilan suatu proses 

pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung (Shoimin, 

2014: 20). 

Perkembangan sains dan teknologi yang begitu pesat tidak hanya membuahkan 

kemajuan, memiliki ketangguhan dan kemampuan berpikir yang berkualitas tinggi 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mencari alternatif penyelesaian atas masalah 

yang dihadapi. Keadaan ini harus disikapi dengan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia agar menghasilkan generasi penerus yang siap menghadapi 
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tantangan zaman dan memiliki kemampuan berpikir yang berkualitas tinggi. Upaya 

peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia ini dapat dilakukan diantaranya 

melalui pendidikan sains. Sains yang sarat akan kegiatan berpikir dapat menjadi 

wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia, 

terutama dalam membangun keterampilan berpikirnya. Pembentukan keterampilan ini 

sangat menentukan dalam membangun kepribadian dan pola tindakan dalam 

kehidupan setiap insan Indonesia, karena itu pembelajaran sains perlu diberdayakan 

untuk mencapai maksud tersebut  (Kartimi, 2012: 18).  

 Kemampuan berpikir kritis merupakan proses intelektual aktif dimana individu 

akan mengamati, menganalisis, merefleksikan pengetahuan baru, dan 

mengintegrasikannya kedalam pemahaman mereka sendiri. Kemampuan berpikir 

kritis dalam bidang akademik dapat membantu peserta didik memahami cara dia 

memandang dirinya sendiri, dan cara dia berhubungan dengan orang lain. Peserta 

didik melalui kemampuan berpikir kritisnya dapat menganalisis pemikirannya sendiri 

untuk memastikan bahwa dia telah menentukan pilihan dan menarik kesimpulan 

dengan tepat. Sebaliknya peserta didik yang belum memiliki keterampilan berpikir 

kritis, dia tidak dapat memutuskan apa yang harus dipikirkan, keputusan apa yang 

perlu diambil, dan cara dia harus bertindak. Pada akhirnya peserta didik yang belum 

memiliki kemampuan berpikir kritis akan mengadopsi keyakinan dan menerima 

apapun pendapat orang lain secara pasif tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu. 

Hal lain yang menjadikan kemampuan berpikir kritis ini sangat penting untuk 

dikembangkan adalah melalui kemampuan ini peserta didik akan mampu untuk 

menemukan konsep dari sebuah materi melalui interpretasi, analisis, evaluasi, 
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inferensi, menjelaskan, dan pengaturan diri. Berpikir kritis mampu membantu peserta 

didik dalam menjelaskan, menganalisis, menginterprestasikan, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan materi atau persoalan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat (Sudargo, 2010: 5). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 07 Mei 2018, 

di SMP N 7 Palembang, guru disekolah tersebut telah melakukan penilaian terhadap 

kemampuan berpikir kritis siwa melalui soal essay dan diskusi, kemampuan berpikir 

kritis siwa di kelas VIII masih rendah, dan siswa masih kesulitan memahami dan 

menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena guru masih ada sebagian 

yang menggunakan model konvensional, dan model yang biasa digunakan oleh guru 

di SMP tersebut adalah model discovery learning, dimana pembelajaran masih 

berpusat pada guru, sehingga siswa hanya menerima materi, dan pada saat kegiatan 

diskusi atau belajar sebagian siswa masih kesulitan mengemukakan pendapat, hanya 

beberapa yang terlihat aktif dan berani mengemukan pendapatnya.  

Siswa belum menunjukan kemampuan berpikir kritisnya pada proses belajar 

karena siswa masih bersifat menghapal dan belum memahami materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru sehingga berdampak pada kemampuan kognitif siswa yang 

rendah. karena pada kenyataanya pelajaran Biologi didominasi pada materi yang 

bersifat teori, sehingga siswa hanya menghapal tetapi tidak memahami, materi sistem 

ekskresi pada manusia dipilih karena nilai siswa pada materi tersebut masih rendah, 

dikarenakan materi sistem ekskresi tersebut banyak pokok bahasanya, terdiri dari 

empat organ ekskresi manusia beserta fungsi, letak dan bagianya, materi tersebut 

dibagi untuk dua kali pertemuan, jika guru tidak menggunakan model pembelajaran 
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yang tepat maka siswa akan kesulitan menerima dan memahami materi tersebut, 

dengan menggunakan model pembelajaran CORE yang terdiri dari sintaks 

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending, materi sistem ekskresi pada 

manusia bisa diterapkan dengan menghubungkan keempat sintaks CORE, yang bisa 

melatih siswa untuk aktif, ikut berpartisipasi, dan terlibat sepenuhnya dalam peroses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi 

Manusia Kelas VIII SMP N 7 Palembang”.  Selama ini belum pernah ada peneliti di 

SMP N 7 Palembang yang meneliti tentang model pembelajaran CORE, dan guru di 

SMP tersebut juga belum pernah menggunakan model CORE, dan menurut peneliti 

model CORE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah. Hal 

tersebut sehubungan dengan pendapat Nur, dkk (2018: 190) yaitu bahwa model 

pembelajaran CORE berakar dari teori kontruktivisme, yang mengarahkan siswa 

untuk dapat membangun pengetahuan secara mandiri melalui proses interaksi dengan 

lingkungannya. Model pembelajaran CORE terdiri dari empat tugas yaitu Connecting 

(menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru atau antar konsep), 

Organizing (mengorganisasikan pengetahuan untuk memahami materi), Reflecting 

(memikirkan, menggali, dan menjelaskan kembali pengetahuan yang telah 

diorganisasi) serta Extending (memperluas pengetahuan) guna mencapai kesatuan 

fungsi dalam proses pembelajaran Sohimi (2012: 39). Keunggulan dari model 
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pembelajaran CORE diantaranya mampu melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, 

melatih daya ingat siswa, melatih daya pikir siswa untuk memecahkan permasalahan 

dalam pembelajaran, serta mengembangkan pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran CORE mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan sejumlah materi 

diharapkan mampu menigkatkan hasil belajar Biologi siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

model CORE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem Ekskresi 

Manusia di kelas VIII  SMP N 7 Palembang   tahun ajaran 2018/2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model CORE terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem Ekskresi Manusia di kelas VIII  

SMP N 7 Palembang   tahun ajaran 2018/2019. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh model CORE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi Sistem Ekskresi Manusia di kelas VIII  SMP N 7 Palembang   tahun 

ajaran 2018/2019. 
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Ha: Terdapat pengaruh model CORE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi Sistem Ekskresi Manusia di kelas VIII  SMP N 7 Palembang   tahun 

ajaran 2018/2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi para pendidik tentang 

penerapan model pembelajaran CORE sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat dipergunakan dengan harapan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pembelajaran Biologi. 

2. Bagi peserta didik penelitian ini mengenalkan model pembelajaran yang baru pada 

peserta didik dan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan dapat memberikan 

pengalaman bagi peserta didik untuk melakukan pembelajaran dengan model 

pembelajaran CORE. 

3. Bagi sekolah untuk meningkatkan variasi dalam proses pembelajaran sebagai 

masukkan dalam menyusun program peningkatan kualitas sekolah dan kinerja 

pendidik. 

4. Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran CORE 

sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

Biologi. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup Penelitian 

a. Sekolah yang dijadikan sampel adalah SMP N 7 Palembang yang berada di jl. 

Jendral Ahmad Yani, Kecamatan Jakabaring kota Palembang. 

b. Peserta didik yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VIII1, VIII2 

semester II. 

c. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019. 

d. Data primer yang diukur pada penelitian ini yaitu soal kemampuan berpikir 

kritis, dalam bentuk pilihan ganda yang digunakan untuk tes awal dan tes akhir. 

e. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu penilaian afektif dan 

psikomotorik 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Kemampuan yang akan diukur dalam peneitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

b. SMP yang dipilih untuk penelitian ini adalah SMP N 7 Palembang. 

c. Peserta didik yang diukur kemampuannya adalah kelas VIII1 dan VIII2. 

d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Ekskresi pada 

Manusia. 

e. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pilihan ganda. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mengarahkan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa istilah yang 

didefinisikan dalam pengembangan produk sebagai berikut: 
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